"BAB I

' PENDAHULUAN

Tensor sekarang merupakan bahasa fisika teoritis, karena

hukum- hukum fisika tak dapat tergéntung pada kerangka yang

dipilih oleh ahli f151ka, tetapi harus berlaku umum dalam semu
\

a 51st1m , kKarena ltu peranﬂkat yang cocok untuk keperluan ini
adalah kalkulus tensor yang memungklnkan merumuskan secara - ma
tematis hukum — hukum flslka ini beserta penjabarannya., Pema-~

Kaian ini menjadi ha; baru setelah Einstein memakai tensor kal

kulus sebagai perangkat ?erbaik untuk menyataken teori relati

fitas umumya.

Sebenarhya kon$e§ %ensor aslinya merupakan pengembangan

geometri diffen&nsiai,bléh,Gauss, Reiman dan Kristofel.

Timbﬁlnya kalkulqs ténsof yvang dikenal Juga sebagai kalkqlus

differensial absolut? SEbagai sebagai sebuah cabang sistimatis
dari matematik adalah atas usaha Ricci dan muridnya Levi =
ClVlta, secara bersama-~ . sama mereka menerbltkan makalah  ini
dalam majalah Mathematlche Annalan Vol 54(1901), dengan Jjudul

Leurs Appllcatlons. :

Dalam tulisan ini‘dibicarakan secara singkat arti kalku

: I - i - . - - -
lus tensor dalam transforma51g Untuk membicaraksn masalah ini

dibutuhkan penguasaan alaabar matrik. |

I

Selanautnya dlperlukan Juga pengetahuan tentang sistem koordl.
nat dan analisa vektor.‘Dua hal ini dlberlkan dalam Bab II, se

bagai perangkat untuk pemblcaraan mengenal tensor yang -disaji

kan dalam Bab III.
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